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Abstract
New Syncretism of Muhammadiyah Peasant

Syncretism is a belief that grows among rural peasants. The growth of
the belief is closely related to their social and economic status. For this rea-
son Muhammadiyah, as an Islamic purifying organization, is not well accepted
by them. Social changes in which the number of population increases and
the farm-land and shelter decreases, has fostered rationalization of myths
and supernatural belief. Since then, Muhammadiyah is gradually accepted by
rural peasants.

In essence, the syncretic belief of the peasants is not in accordance with
Muhammadiyah principles. Eventhough, the data show an increasing num-
ber of rural peasants who commit to this organization. This commitment means
distortion of functional relationship pattern between work and belief. Being
Muhammadiyah followers can bring contradiction to their previous belief
and therr life pattern. Such kind of internal contradiction raises a conflict of
belief which leads to the rise of new syncretism. In a new form the meaning
and function of syncretism and Muhammadiyah movement changed on the
bases of their cultural system. This fact shows belief dualism among rural
peasants.

Muhammadiyah has a mission of eradicating syncretism which has been
the basis of rural peasants' view. The commitment of the peasants to follow
this organization does not mean rejection of this belief. Rather, life pattern
and the struggle of fulfilling their daily needs make them choose both, orga-
nization and belief, which give rise to new syncretism.

Economic and political crisis urges the peasants to take Muhammadiyah
as their new identity which will bring up their position in the changing social
structure. Consequently, the function of the organization changes into more
or less, a mediator in facing social, economic and political structure which is
bigger and modern. On one hand, to make them accepted by Muhammadiyah
community, their syncretic belief and its ritual systems are modified. And on
the other hand, some of Muhammadiyah institution components are sacralized
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according to their way of life. Such a condition could bring a charismatic
experience, in which Muhammadiyah commitment of peasants is stronger
than that of other followers.
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Pendahuluan

erbeda dari kerangka teoretisnya, beberapa tahun belakangan Mu
Bhammadiyah mulai meluas dan berkembang di kalangan petani

pedesaan. Akan tetapi, gerakan purifikasi ternyata tidak seluruhnya
berhasil menghapus sinkretisme sebagai dasar kepercayaan petani yang
menjadi pengikut organisasi ini. Fenomena ini bahkan menjadi indikasi dualitas
kepercayaan pengikut Muhammadiyah tersebut yang mungkin juga
berkembang dalam kelas sosial bukan petani.

Pola kepercayaan masyarakat tampaknya berkembang bersama
perubahan kehidupan materiel; politik dan ekonomi, ilmu dan penguasaan
informasi serta peningkatan pendidikan. Oleh karena sinkretisme yang
tumbuh dalam masyarakat agraris dan tradisional akan berubah bersamaan
perubahan masyarakat itu menjadi lebih industrial dan pemakaian peralatan
lebih mekanis.

Rasionalisasi struktur dan institusi sosial serta pola interaksi memang
telah berlangsung. Namun sulit diketemukan sebuah komunitas agraris yang
berubah di atas benar-benar telah meninggalkan keagamaan tradisionalnya.
Pusat kekuasaan supra-natural pun tidak lagi berada di tengah komunitas
atau di sekitar rumah yang kini telah benderang dengan listrik, sekalipun
kepercayaan atas pengaruh kekuatan supra-natural masih terpelihara dan
dipercaya dan sewaktu-waktu dapat hadir dalam kehidupan mereka. Terjadilah
dualitas kepercayaan dalam bentuk kecenderungan neo-sinkretisme.

Kepercayaan agama dan masyarakat tumbuh berpasangan, sehingga
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agama magis atau etis lahir di dalam masyarakat yang sesuai '. Kepercayaan
agama yang baru, akan lahir sebagai tuntutan sejarah atau sebagai penafsiran
kritis yang menyimpang dari doktrin ajaran lama, terutama ketika penganut
suatu agama mengalami krisis identitas. Hal ini terlihat dari lahirnya Nasrani
sesudah Yahudi dan penafsiran ajaran Nasrani oleh murid-murid Yesus
beberapa saat setelah sang nabi wafat,* Seperti halnya kelahiran Islam sesudah
Nasrani.[Sic.]

Begitu pula peralihan kepercayaan masyarakat Nusantara kepada agama
Islam juga berkaitan dengan situasi obyektif masyarakat setempat bersamaan
dengan dakwah Islam ke kawasan ini.Akan tetapi, hal itu bukan berarti
kepercayaan asli (lama) masyarakat Nusantara telah benar-benar lenyap dari
tradist dan kelakuan hidup masyarakat tersebut. Lebih-lebih lagi ketika Is-
lam masuk ke Nusantara itu dibawa kaum pedagang dan elit politik, sehingga
Islam kemudian lebih terbatas di lingkungan masyarakat kota-kota pantai.

Secara dialektik, integratif atau akomodatif kepercayaan lama yang dianut
masyarakat Nusantara itu kemudian berinteraksi dengan agama baru yaitu
Islam. Bentuk interaksi ini mengikuti tiga pola penyebaran Islam yaitu: Pasai,
Malaka dan Jawa. Ketiganya melahirkan tiga bentuk interaksi: islamisasi,
pribumisasi, dan sinkretisasi. Ketiga pola inilah yang kemudian melahirkan
tiga model kepercayaan masyarakat Nusantara yang berpengaruh dalam
perkembangan Islam dan gerakan Islam di kawasan ini.

Beberapa abad sesudah masuknya Islam di atas, lahir berbagai gerakan
purifikasi Islam awal abad ke-20. Penyebaran gerakan yang merupakan kritik
atas praktek Islam dalam masyarakat Nusantara itu tampak mengikuti pola
penyebaran Islam tersebut. Gerakan seperti Muhammadiyah itu sebenarnya
dapat menjadi dasar kultural masyarakat Nusantara modern. Sayangnya
gerakan ini lebih terbatas di lingkungan masyarakat perkotaan dan di antara
kaum pedagang, petani kaya dan pengrajin. >

Selanjutnya, perubahan kehidupan sosial yang semakin terbuka dan
meluas searah pertambahan penduduk, penyempitan lahan dan tempat tinggal,
mendorong rasionalisasi mitos-mitos kepercayaan supernatural. Dalam
keadaan inilah gerakan keagamaan etis yang lebih rasional lebih diterima
masyarakat, sekalipun, ketergantungan manusia atas alam tempat mereka
hidup akan tetap memberi tempat khusus kepercayaan magis. Oleh karena
itu, kepercayaan sinkretik tetap bertahan walaupun penganutnya telah
terpaksa terlibat dalam berbagai lembaga keagamaan etis-rasional. Muncullah
dualitas kepercayaan sebagai dasar tumbuhnya neo-sinkretisme terutama dalam
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masyarakat pedesaan yang umumnya petani.

Dialektika Purifikasi Islam di Indonesia
Sama halnya dengan penyebaran Islam ke Nusantara, gerakan purifikasi

Islam seperti dilakukan Muhammadiyah juga sulit tumbuh dan berkembang
ke pedesaan. Penyebabnya antara lain doktrin gerakan ini bertentangan
dengan dasar kehidupan masyarakat pedesaan yang petani. Gerakan ini
bahkan semakin memperlemah sinkretisme sebagai dasar kesatuan hidup
masyarakat petani yang merupakan mayoritas penduduk Indonesia.

Muhammadiyah juga telah mendorong kepercayaan rakyat yang
mavoritas petani itu berhadapan dengan sistem kepercayaan yang lebih besar
dan universal * yaitu Islam. Bersamaan dengan itu, rasionalisasi dasar
kepercayaan petani juga berlangsung. Namun sebaliknya, gerakan ini juga
dapat diubah fungsinya oleh petani sebagai sarana mempertahankan dasar
sinkretisme.

Kasus di atas diketemukan dalam perkembangan agama Bali ketika
berhadapan dengan lembaga modern.® Hal serupa terlihat dari kepengikutan
petani dalam Muhammadiyah yang sepenuhnya didahului konversi keagamaan
secara menveluruh. Kepengikutan petani dalam Muhammadiyah justru
sebagian merupakan cara mereka mengatasi ancaman ekonomi-politik. Secara
teoreus sulit ditemukan rasionalitas keagamaan bagi petani kecil di pedesaan
vang berubah menjadi pengikut Muhammadiyah, karena kepercayaan dan
struktur kelembagaan organisasi ini bertentangan dengan sistem kepercayaan
dan kurang sesuai dengan cara hidup petani tersebut.

Pola dan bentuk interaksi Muhammadiyah dan kepercayaan rakyat di
atas dipengaruhi situasi obyektif yang melingkupi kehidupan komunitas petani
tersebut. Hal ini juga terlihat dari perbedaan pola kegiatan Muhammadiyah
di berbagai kawasan seperti Sumatera yang lebih puritan daripada Indonesia
Timur. Muhammadiyah Jawa lebih akomodatif sesuai situasi budaya dan
kepercayaan setempat, “ sementara Muhammadiyah Jawa Timur cenderung
berbeda dari Jawa Barat dan Jawa Tengah. Hal ini merupakan akibat dari
perbedaan sistem kepercayaan, budaya, realitas sosial-ekonomi dan politik
masing-masing kawasan. ’

Peran politik dalam interaksi Muhammadiyah dan kepercayaan rakyat,
berkaitan dengan sejarah penyebaran Islam di berbagai kawasan seperti
Jawa dan Indonesia Timur.Lebih dari itu, meluasnya Islam ke pedalaman
Jawa baru terjadi sesudah pergantian kekuasaan di daerah ini yang banyak
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dihubungkan dengan masuknya pelarian politik bangsawan Campa ke daerah
Gresik. Perluasan Islam ke sisi timur Jawa Timur konon disebabkan
pemindahan orang Madura secara besar-besaran guna mendesak kekuasaan
Hindu Blambangan yang belum tunduk pada Mataram Islam. Akibatnya
penduduk Jawa Osing (asli Blambangan) terdesak ke sisi selatan kawasan
ini. [Sic.] Justru di sisi selatan ini Muhammadiyah lebih berkembang daripada
sisi utara Pantai Jawa.

Selanjutnya, peran ekonomi dapat dilihat dari berkembangan sinkretisme
masyarakat petani sebagai akibat ketergantungan mereka atas mekanisme
alam. Pada umumnya masyarakat petani kurang berorientasi rasional dan
sistematis dalam mengelola dan memahami realitas kehidupan. Oleh karena
itu, kepengikutan petani dalam gerakan keagamaan banyak berkaitan dengan
usaha mereka melawan berbagai kekuatan ekonomi-politik yang dalam
banyak kasus melibatkan pejabat agama. *

Situasi itu justru menumbuhkan pengalaman keagamaan yang lebih
kharismatik dan mendorong berbagai bentuk inovasi keagamaan kaum
petani.” Mereka memberi makna dunianya dan benda-benda materiel secara
berbeda dengan kelas sosial lain yang bukan petani. '" Keagamaan masyarakat
petani juga cenderung lebih mendalam daripada keagamaan kelas sosial
bukan petani yang lebih tinggi."

Dalam hubungan itulah kepengikutan petani dalam Muhammadiyah
banyak berhubungan dengan situasi ekonomi-politik yang mereka hadapi,
seperti perluasan organisasi ini ke seluruh Hindia Belanda dalam satu dekade
sesudah ia berdiri tahun 1912. '? Hal ini terjadi bersamaan dengan meluasnya
gerakan kebangkitan nasional. Selama tiga dekade terakhir, Muhammadiyah
meluas secara menonjol di tengah situasi politik yang berkembang sesudah
Masyumi bubar, G-30-S PKI dan perubahan politik Orde Baru. Hal serupa
juga terlihat dari kasus perluasan ICMI beberapa saat sesudah didirikan akhir
1990.

Selama periode 1965-1975 anggota Muhammadiyah naik hingga sekitar
250 %. Sesudah berlakunya UU No. 8/1985, tidak kurang 200 orang setiap
hari melamar menjadi anggota Muhammadiyah. Selama itu pula jumlah
Perguruan Tinggi Muhammadiyah meningkat sekitar 50 %. "* Perkembangan
ini lebih menonjol terjadi di Jawa, khususnya Jawa Timur." Lebih dari itu
pada masa ini pula Muhammadiyah meluas ke berbagai kawasan pedesaan
terutama dalam masyarakat petani.

Perkembangan Muhammadiyah dalam masyarakat petani itu penting
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dalam kontek masyarakat Indonesia yang mayoritas petani dan tinggal di
Jawa.'s Walaupun penduduk Indonesia mayoritas Muslim, ** sinkretisme adalah
ciri umum keagamaan petani. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan petani
pedesaan terhadap Muhammadiyah merupakan penyimpangan dari pola
hubungan fungsional pekerjaan dan agama. Penyimpangan ini biasanya terjadi
dalam masyarakat yang tengah mengalami situasi perubahan yang bersifat
radikal.

Status sosio-ekonomi petani telah memberi ruang lebih besar bagi
tumbuh-suburnya sinkretisme. Oleh karena itu, menjadi pengikut
Muhammadiyah akan berarti bertentangan dengan dasar kepercayaan dan
pola hidup petani tersebut. Kontradiksi internal ini menimbulkan konflik
kepercayaan yang mendorong sinkretisme-baru (neo-sinkretisme) dan
rasionalisasi usahatani. Sinkretisme tetap dipertahankan sebagai dasar
kesatuan sosial dan Muhammadiyah difungsikan sebagai pemberdaya
mengatasi tekanan ekonomi-politik yang dihadapi. Fungsi serta makna
sinkretisme dan Muhammadiyah telah diubah sesuai sistem budaya petani.
Hal ini juga mencerminkan dualitas kepercayaan yang menumbuhkan
pengalaman keagamaan petani lebih kharismatik daripada kelas sosial lain.

Sementara Muhammadiyah menolak dan menghapuskan sinkretisme,
sistem kepercayaan ini justru merupakan dasar kesatuan hidup masyarakat
petani. Oleh karena itu, masuknya petani menjadi pengikut Muhammadiyah
tidak berarti telah ditolaknya sinkretisme, namun lebih menunjukkan dualitas
atau konflik kepercayaan etis dan sinkretik. Neo-sinkretisme adalah cara
masyarakat petani tersebut menyelesaikan dualitas sinkretisme sebagai
kesatuan hidup dan kebutuhan mengatasi krisis ekonomi-politik yang mereka
hadapi.

Di sisi lain, kepengikutan petani dalam Muhammadiyah juga telah ikut
mendorong transformasi rasional kehidupan petani yang selanjutnya
mempengaruhi pola pemenuhan kepentingan praktis mereka. Transformasi
ini kemudian mengubah bentuk, struktur dan mekanisme organisasi
Muhammadiyah yang pengikutnya petani, berbeda dengan pengikut selain
petani. Akan tetapi, kepengikutan petani dalam Muhammadiyah juga bisa
bersifat pragmatis tapi juga magis-kharismatik.

Krisis ekonomi-politik mendorong petani menjadikan Muhammadiyah
sebagai identitas baru peneguh posisinya dalam struktur sosial yang sedang
berubah. Organisasi ini pun diubah fungsinya sebagai mediator dalam
berhubungan dengan struktur sosial, ekonomi dan politik yang lebih besar
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dan modern. Bersamaan dengan itu, sistem ritual sinkretik petani juga diubah
untuk dapat diterima komunitas Muhammadiyah, namun sebaliknya,
beberapa unsur institusi Muhammadiyah disakralisasi sesuai cara hidup petani.
Dari sinilah berlangsung pengalaman kharismatik petani pengikut
Muhammadiyah, sehingga komitmen kemuhammadiyahan mereka cenderung
lebih tinggi daripada pengikut bukan petani.

Kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa sistem kepercayaan adalah
fungsi dinamika materiel yaitu: pekerjaan, kelas dan hubungan organik
dengan alam. Akan tetapi, kepercayaan juga merupakan sistem pemahaman
terhadap hubungan kerja, kelas dan mekanisme alam. Hal ini juga berarti
bahwa keagamaan magis atau etis secara relatif adalah bebas dari status dan
struktur kelas. Dasar sinkretisme dipelihara ketika petani menempatkan diri
dalam tata hubungan dan struktur sosial rasional dengan menijadi pengikut
Muhammadiyah. Pengalaman kharismatik pun terus berlangsung dalam proses
rutinisasi ritual, sehingga inovasi keagamaan terjadi bersamaan atau
mendahului suatu perubahan sosial.

Gerakan Keagamaan dalam Perubahan Sosial

Pola keberagamaan akan tumbuh secara dinamis dalam kehidupan sosial.
Secara sukarela atau terpaksa manusia memerlukan tatanan dan struktur sosial
baru sebagai akibat dari perubahan. Sementara itu, perubahan pola
keberagamaan berlangsung sebagai evolusi sejarah atau akibat penyimpangan
terhadap ajaran lama yang sudah mapan.

Hans Dieter Betz (1994) melukiskan pertumbuhan agama dari kerangka
teoritis: (1) pemenuhan teleologis (fulfillment), (2) manipulasi kesalehan
(fraud), dan (3) pembenaran menyimpang ( betrayal). Selanjutnya dibuat dua
model tumbuhnya keberagamaan yaitu: (a) evolusi teratur dan bertahap dari
kepercayaan lama, (b) evaluasi kritis akibat dari situasi radikal penganutnya.
Keduanya menunjukkan bahwa selalu akan muncul penafsiran baru terhadap
suatu ajaran agama, terutama ketika komunitas pemeluknya menghadapi
situasi yang melahirkan pengalaman baru keagamaan yang bersifat radikal.

Komunitas petani yang mengikatkan diri sebagai pengikut Muhammadiyah
akan menunjukkan pengalaman keagamaan khas dimana dasar etis-rasional
lembaga diberi makna berbeda dengan pengikut bukan petani. Fenomena
kepengikutan petani dalam lembaga keagamaan rasional yang tidak sesuai
dengan dasar kehidupan mereka ini disebabkan oleh: ancaman ekonomi-
politik,"” pudarnya elit tradisional, " meluasnya hubungan sosial " dan pola
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rekruitmen. *

Fakta-fakta di atas diberi makna sesuai pengalaman keagamaan dan
sistem budaya petani itu sendiri.* Lahirlah dua sikap petani yang relatif
berlawanan yaitu: rasionalisasi sinkretisme, * dan usahatani * serta sakralisasi
berbagai unsur profan Muhammadiyah dalam sistem keagamaan petani. *
Akibatnya, seperti telah dikemukakan bahwa pola keagamaan petani
pengikut Muhammadiyah ini akan berbeda dengan pengikut
Muhammadiyah dari kelas lain.

Rasionalisasi usahatani seperti di atas dapat dilihat dari kehidupan
masyarakat botoku. Pola sistem masyarakat inilah yang kelak menjadi dasar
etika masyarakat Jepang modern. Hotoku adalah merupakan suatu bentuk
formula dari reformasi kosmologis dan ekonomi petani zaman Edo yang
melahirkan etika sosial-ekonomi berdasar konsep alam, kehidupan,
sistematisasi hasil panen dan keuangan.®

Sementara itu, penghapusan sinkretisme yang dilakukan gerakan
purifikasi seperti Muhammadiyah * diubah sesuai budaya petani. Akibatnya
bentuk dan pola rasionalisasi keagamaan serta usahatani yang menjadi
pengikut Muhammadiyah akan cenderung berbeda fungsinya, tidak seperti

3

rasionalisasi sebagai akibat perubahan masyarakat yang semakin modern. ?

1. Hubungan agama dan masyarakat petani
Ragam kepercayaan tumbuh dan berkembang sebagai fungsi dari struktur

sosial, karena kepercayaan adalah cara manusia dalam mengatasi problem
hidupnya.* Oleh karena itu, suatu kepercayaan akan tumbuh sesuai dengan
fungsinya bagi masyarakat pemeluknya.?

Sinkretisme tumbuh di kalangan petani dan ditolak masyarakat perkotaan
adalah karena perbedaan persoalan masing-masing. Hal ini menunjukkan
masuknya petani menjadi pengikut Muhammadiyah seperti disebutkan
bukanlah karena mereka menolak sinkretisme sebagai dasar struktur dan
dinamika sosialnya.* Kepengikutan petani dalam Muhammadiyah lebih
disebabkan karena fungsi organisasi ini bagi persoalan yang dihadapi petani
itu.

Masyarakat pengrajin dan pedagang yang terikat dalam sistem ekonomi
pasar lebih menerima agama etis yang dijiwai oleh etika pembalasan.
Sebaliknya, agama keselamatan magis akan lebih berkembang dalam
masyarakat petani sebagai akibat keterikatan mereka terhadap mekanisme
alam. Sementara itu, pedagang kaya akan lebih tertarik pada fungsi agama
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sebagai pelindung yang meneguhkan posisi mereka untuk mencapai
kemenangan.”'

Oleh karena itu, sistem keagamaan adalah merupakan dasar dari hubungan
dan struktur sosial. Sistem keagamaan demikian juga akan mendasari
mekanisme kepemimpinan dan kerja secara fungsional dan saling melengkapi??
Hal ini berarti bahwa sinkretisme adalah fungsi usahatani yang dilembagakan
dalam sistem ritual slametan. Sistem ini membentuk struktur yang
menempatkan dukun, mediator ritual dan guru mistik dalam posisi sebagai
pusat dinamika penganutnya.**

Tujuan sistem ritual yang sinkretik bersifat magis yang merupakan
manipulasi dunia transedental dengan tujuan untuk memenuhi kepentingan
praktis.* Sementara itu dalam sistem ritual etis, unsur magis itu diintegrasikan
dalam dunia transendental. Tujuannya adalah semata-mata untuk suatu
maksud ritual.** Dalam hubungan itulah diferensiasi sosial-ekonomi merubah
ritual ke dalam sistem organisasi. Selanjutnya, kharisma personal
dilembagakan dan nilai-nilai ritual berkembang menjadi doktrin dan prinsip
organisasi.”’

Perubahan diferensial kehidupan sosial-ekonomi tersebut di atas me-
rupakan fungsi dari perubahan sistem produksi yang semakin industrial. ¥
Dalam keagamaan demikian agama magis akan membentuk struktur kliental-
kharismatik sebagai dasar solidaritas mekanik. Sementara itu, agama etis
akan membentuk suatu struktur birokratik yang menjadi dasar solidaritas
organik dalam masyarakat industrial.**

Berbeda dengan pola susunan komunitas sosial kaum petani di
pedesaan, struktur Muhammadiyah disusun dalam sistem birokratik yang
didasarkan pada nilai etika pembalasan. Kerangka dasar etis dan struktur
hubungan sosial dan organisasional ini menunjukkan bahwa kepengikutan
kaum petani dalam Muhammadiyah bisa berakibat terjadinya rasionalisasi
usahatani dan sinkretisme.

Akan tetapi, bisa juga berarti sebaliknya. Hal ini bisa mendorong
terjadinya manipulasi keagamaan magis dalam sistem organisasi birokratik
Muhammadiyah sebagai supra-struktur bagi kepentingan petani sendiri. Etika
keselamatan dan pembalasan kemudian saling mengambil peran dalam
kehidupan keagamaan petani yang menjadi pengikut Muhammadiyah itu.

2. Hubungan kelas dan keagamaan
Fenomena meluasnya pengikut Muhammadiyah di kawasan pedesaan
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menunjukkan penyimpangan pola hubungan sinkretisme dan petani atau
pemanfaatan fungsi sekuler bagi kepentingan petani. Artinya, sinkretisme
menjadi dasar bagi petani dalam memberi makna Muhammadiyah sesuai posisi
kelasnya. Kecenderungan ini terlihat dari hubungan Gereja dan masyarakat
Amerika* dan fungsi ICMIL

Hubungan agama dan kelas sesuai arah dari perubahan sosial,* seperti
hubungan kelas dan Gereja di Amerika *' Perluasan Muhammadiyah searah
lahirnya kaum pedagang, pengrajin, pegawai dan petani kaya dalam
masyarakat perkotaan dengan budaya pasar.** Sementara perluasan pengikut
Muhammadiyah di kalangan petani tidak berarti suatu konversi keagaman
melainkan ebagai fungsi ekonomi dan politik.*

Seperti halnya dengan kepengikutan dalam Gereja. Pengikut Gereja
Protestan umumnya terdiri dari kelas yang lebih tinggi daripada Gereja Katolik
kecuali daerah Protestan fundamentalis. Orientasi kegerejaan-lah yang akan
dapat menijelaskan mengenai perbedaan kelas tersebut dalam kepengikutan
Gereja Protestan dan Katolik.™

Melalui suatu wawancara dalam penelitian Demmerath di atas (1988)
dikemukakan bahwa terlibatnya kelas atas dalam Gereja disebabkan faktor
politik, ekonomi dan pola rekruitmen. Walaupun komitmen gereja kelas
bawah lebih tinggi, namun keterlibatan mereka dalam Geraja Protestan
ternyata lebih rendah. Hal ini disebabkan karena mereka merasa kurang
pantas menjadi anggota gereja tersebut semata-mata berkaitan dengan
atribut sosial serta pakaian mereka pada saat mereka berkunjung ke
geraja. Selain itu, pola rekruitmen gereja ternyata tidak cocok dengan
keagamaan kelas bawah tersebut.*®

Seperti hubungan antara kelas dan orientasi kegerejaan di atas,
kepengikutan petani dalam Muhammadiyah cenderung sebagai fungsi
kepentingan. Ancaman proletarisasi * tampaknya telah menekan rasa tidak
pantas dan sinkretisme, sehingga mendorong petani menjadi pengikut
Muhammadiyah.*” Akan tetapi, ketika situasi kritis telah lewat kemungkinan
besar sinkretisme akan berfungsi kembali.

Berbagai kepentingan kelas atas itu juga merupakan faktor penting
perkembangan ICMI dalam waktu yang relatif singkat. Sebagai organisasi
keagaman, perkembangan ICMI mecerminkan suatu kepentingan elit politik.
Sementara itu, bagi kaum intelektual Muslim, ICMI merupakan media
penghubung dengan negara dan penguasa untuk islamisasi. Tapi bagi Orde
Baru, ICMI merupakan bukti lemahnya Islam-politik dan manifestasi sikap

30 Al-Jamit‘ab, No. 591996

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Neo-Sinkretisme Petans Mubammadiyab

Presiden terhadap Islam. Oleh karena itu, Ramage meneliti makna dan kontek
politik-keagamaan serta strategi dan tujuan ICMI.

Seperti halnya perluasan ICMI tersebut, meluasnya petani menjadi
pengikut Muhammadiyah dijelaskan dari hubungannya dengan faktor
ekonomi dan politik. Hubungan ini dapat dilihat dari cara petani itu
memandang Muhammadiyah, sikapnya terhadap elit lokal, pola rekruitmen
Muhammadiyah dan fungsinya sebagai sarana mobilitas. Tujuan kaum petani
menjadi pengikut Muhammadiyah akan disesuaikan dengan orientasi
keagamaan dan status ekonomi-politik petani yang berbeda dengan tujuan
pengikut bukan petani.

Dualitas Kepercayaan dalam Krisis Ekonomi-Politik Petani

Masyarakat petani pada umumnya adalah komunitas santri tradisional
dan abangan. Semula, mereka banyak menjadi pendukung NU, PNI dan
bahkan secara kurang disadari banyak terlibat dalam keanggotaan PKI.
Peralihan petani menjadi pengikut Muhammadiyah yang menonjol sesudah
tahun 70-an berkaitan dengan situasi sosio-politik yang mereka hadapi pada
tahun-tahun tersebut. Pada masa inilah petani pedesaan mengalami krisis
ekonomi-politik bersamaan dengan sentralisasi kekuasaan Orde Baru dan
meluasnya dukungan elit Muhammadiyah terhadap Golkar.

Sesudah 70-an bersamaan penyederhanaan organisasi politik 1973, Mu-
hammadiyah mengalami perkembangan sangat menonjol dan mulai meluas
ke pedesaan. Gejala yang belum tentu merupakan transformasi keagamaan
petani itu, menunjukkan luasnya dukungan masyarakat petani pedesaan
terhadap Muhammadiyah.

Mengingat situasi ekonomi-politik yang mendahului peralihan
kepengikutan keagamaan dan statusnya sebagai petani, meluasnya dukungan
petani terhadap Muhammadiyah tidak dapat menjelaskan terjadinya konversi
keagamaan. Krisis ekonomi-politik dan krisis identitas petanilah yang telah
mendesak fungsi sistem kepercayaan sinkretik, sehingga mendorongnya
menjadi pengikut Muhammadiyah.

Situasi ekonomi petani pedesaan di atas dapat dilihat dari data Statistik.
Menurut Sensus 1990, penduduk Indonesia berjumlah 179.829.800 orang.
Jumlah itu pada tahun 1996 ini diproyeksi menjadi 198.342.900 orang.* Dari
jumlah itu, 87,2 % memeluk Islam dan yang tinggal di pedesaan 70 %, di atas
rata-rata nasional 64 %. Penduduk Muslim usia 10 ke atas, 60 % petani dan
76 % di desa. Sementara itu, penduduk Muslim Jawa Timur usia 10 ke atas 64
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% adalah petani pedesaan, dan 87, 5 % berpendidikan tertinggi tamat SD."

Berdasarkan data itu, mayoritas Muslim tinggal di pedesaan dengan rata-
rata pendidikan tertinggi tamat SD dan petani. Oleh karena itu, c¢iri umum
petani dan kemiskinan merupakan ciri petani Muslim pedesaan yaitu sekitar
90 % lebih merupakan penduduk pedesaan yang bekerja dari usahatani dan
paling tinggi tamat SD.

Petani Muslim seperti halnya dengan kaum petani pada umumnya
menghadapi lima ganda problem dan dilema kemiskinan. (1) Kemiskinan
akibat penyempitan lahan, rumah tidak sehat dan produktivitas rendah. (2)
Lemah pisik dan rentan penyakit. (3) Isolasi ekonomi dan mobilitas. (4)
Rentan kebutuhan mendadak. (5) Ketakberdayaan menghadapi lembaga sosio-
ekonomi-politik modern dan menghindar dari perkembangan politik.*

lkatan kliental sebagai faktor penting hubungan sosial-ekonomi, politik
dan agama mulai berubah menjadi ikatan atas-bawah (vertikal) yang
mengikatkan petani dengan elit lokal secara struktural. Selain itu tujuan
ekonomi-politik petani sekedar bertahan hidup dan kurang menerima
perubahan. Oleh karena itu, walaupun pemilikan lahan semakin menyusut,
tanah tetap merupakan problem utama kehidupan petani tersebut.

Distribusi tanah itu pun semakin tidak merata dan jumlah petani tanpa
tanah menjadi meningkat. Mekanisasi pertanian menjadikan elit desa semakin
tidak memerlukan tenaga buruh tani. Situasi ini memunculkan protes-diam
dan pengingkaran terselubung terhadap lembaga modern. Pajak dan zakat
dihindari dengan mengurangi hitungan hasil panen hingga batas minimum
seperti kasus Negara Kedah Malaysia.* Oleh karena itu, pilihan petani
menjadi pengikut Muhammadiyah bisa menjadi cara petani melawan dan
mengatasi berbagai tekanan lembaga modern.

Sementara itu, pada sisi yang lain keagamaan etis-rasional merupakan
fungsi perubahan kehidupan sosial,* seperti tumbuhnya agama Kristen di
Palestina juga berhubungan dengan perluasan kekuasaan Romawi. Komunitas
baru yang luas dalam imperium Romawi itu telah mendorong masyarakat
mencari nilai baru sebagai anutan bersama dan tempat mereka bergabung
dalam suatu kesatuan politik.*

Fenomena tersebut juga menandai lahirnya Islam dalam risalah Nabi
Muhammad yang didahului kekacauan sosial, ekonomi dan politik.
Pembaharuan Islam abad ke-13 juga berhubungan dengan krisis sosial,
ekonomi dan politik di dunia Islam. Pada saat hampir bersamaan Islam masuk
ke Indonesia dalam proses keruntuhan Majapahit. Pembaharuan Islam meluas
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ke Indonesia akhir abad ke-19 bersamaan dengan saat-saat akhir
kolonialisme.*®

Muhammadiyah sebagai gerakan pembaharuan Islam yang paling
berpengaruh dan terus berkembang itu lahir dalam situasi di atas. Perubahan
kehidupan pengikutnya, telah mendorong berbagai inovasi keagamaan dalam
Muhammadiyah yang dapat berbeda dengan tradisi keagamaan generas:
pendirinya. Inovasi kreatif terpenting adalah lahirnya lembaga tarjib tahun
1927 sebagai panggungjawab gerakan purifikasi Islam dari sinkretisme.™
Tahun 1995, lembaga itu diperbaharui untuk meninjau kembali kebijakan
purifikasi sufisme.

Lembaga tarjih telah menyebabkan Islam, seperti dipraktekkan
Muhammadiyah, kurang berkembang dalam masyarakat petani pedesaan
Dasar kepercayaan petani itu ditolak karena dianggap merusak Islam yang
lebih murni, sekalipun perluasan kegiatan sosialnya mulai melibatkan or-
ang-orang yang orientasi keagamaannya berbeda. Mereka mulai menempati
posisi pimpinan terutama dalam kegiatan sosial, kesehatan dan pendidikan
dimana petani pedesaan banyak terlibat di dalamnya.

Bagaimana posisi petani yang sinkretik dalam praktek keagamaan
Muhammadiyah, terlihat dari tujuan purifikasi Islam. 7akbyul, kburafat dan
bid'ab sebagai dasar sistem sinkretisme merupakan sasaran utama purifikas:
untuk diabstraksi sesuai kepercayaan taubid. Redefinisi taubid itu mendorong
fungsionalisasi slametan, impersonalisasi peran dukun, mediator ritual
(wasilab) dan guru mistik dari kepercayaan petani.”

Walaupun demikian prateknya tetap menempatkan tokoh kbarismatik
yaitu orang yang dipercaya lebih dekat Tuhan dalam posisi mediator dengan
fungsi lebih rasional sebagai pemimpin do'a. Tujuan empiris ritual magis
juga *¥diberi fungsi supra-empiris dengan memberi hak khusus kepada tokoh
seperti ulama, mubaligh dan ustadz yang dapat diperankan elit
Muhammadiyah. Hal ini memberi peluang sakralisasi atau sebaliknya.
profanisasi beberapa aspek sinkretisme sesuai keagamaan Muhammadiyah
dan petani itu sendiri.

Berbeda dari kehidupan sosial kelas lain, keluarga adalah dasar struktur
masyarakat petani yang hidup dalam skala sosial relatif kecil. Homoginitas
petani berjalan sejajar dengan dunia kerja dan meresapnya nilai sakral dalam
seluruh bentuk aktivitas sosial masyarakat petani pedesaan itu.%

Hubungan sosial yang semakin luas akibat pertambahan penduduk dan
modernisasi telah menimbulkan disorganisasi dan disharmoni kesatuan hidup
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petani. Nilai baru seperti cara hidup orang Muhammadiyah mulai diperlukan
dalam situasi hidup sebagai petani. Interpretasi baru beberapa aspek ritual
sinkretik dilakukan untuk diakomodasi dalam Muhammadiyah. Dengan cara
itu dasar sinkretisme petani dipertahankan, sebaliknya beberapa unsur
Muhammadiyah disesuaikan dengan pola kehidupan petani.

Dari sinilah kepengikutan petani dalam Muhammadiyah mencerminkan
interaksi sinkretisme dan Islam universal. Sinkretisme sebagai dasar keper-
cayaan dan kesatuan hidup petani kemudian berhadapan dengan sistem sosial
yang lebih besar seperti Muhammadiyah. Akibatnya, masyarakat petani pede-
saan mengalami suatu dualitas kepercayaan antara sinkretisme dan keagamaan
etis.

Dualitas itu merupakan dasar kepercayaan Orang Nuer. Mereka memberi
makna realitas empiris sebagai media dari manifestasi supernatural ® Dualitas
itu diatasi petani melalui rasionalisasi yang diberi makna ganda seperti cara
orang Bali mempertahankan dasar kepercayaannya dalam struktur masyarakat
modern.®’ Dalam hal ini, Muhammadiyah diberi fungsi baru sebagai alat bagi
petani untuk melawan ancaman proletarisasi ®* dan disakralisasi sesuai
dengan budaya petani yang hanya berlaku di antara mereka. %

Rasionalisasi bagi petani merupakan strukturisasi aspek sakral dan
sekuler sinktretisme disesuaikan dengan Muhammadiyah dan sakralisasi
beberapa unsur institusi Muhammadiyah disesuaikan dengan sistem budaya
petani.® Selain itu, luas struktur Muhammadiyah dan kepercayaan etis
dimanipulasi dengan cara membentuk kelompok kecil sesuai budaya komunal
petani.®® Oleh karena itu, unit Muhammadiyah berskala kecil lebih
berkembang dalam masyarakat petani daripada kelas lain.

Fenomena itu menunjukkan bahwa kepengikutan petani dalam
Muhammadiyah cenderung lebih bersifat sakral dan mencerminkan suatu
pengalaman keagamaan unik berbeda dengan kepengikutan kelas lain.
Muncullah berbagai inovasi baru pelembagaan Muhammadiyah yang hanya
sesuai bagi petani yang berbeda dari komunitas Muhammadiyah bukan petani.

Melalui mekanisme itu, petani mempertahankan dasar sinkretisme yang
tetap meéndasari solidaritas sosialnya, seperti mekanisme menghadapi tekanan
politik elit lokal. Usahatani pengikut Muhammadiyah mungkin lebih rasional
daripada petani bukan pengikut. Kecenderungan ini dapat dilihat dari akar
budaya Jepang modern yang bersumber dari etika petani abad ke-19 yang
didasarkan prinsip hotoku dan bundo. Inilah pandangan kosmologis dan
dasar etika ekonomi masyarakat Jepang modern yang tumbuh dalam
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masyarakat hotoku zaman Edo.”

Proses itu terjadi bersamaan dengan semakin lemahnya ikatan kliental
akibat modernisasi dan pertambahan penduduk. Fungsi mediator ritual,
dukun, guru tarekat dan mistik tidak berarti ditolak, tetapi diberi fungsi lebih
rasional. Organisasi Muhammadiyah bisa saja diubah oleh petani menjadi
mediator ritual dan mediator hubungan sosial.Inilah cara petani itu mengatasi
tekanan lembaga modern yang merupakan bentuk baru sinkrtisme. Kasus
seperti ini terutama terjadi sebagai cara petani itu dalam mengatasi berbagai
tekanan akibat mekanisasi pertanian dan luas hubungan sosial seperti terlihat
di Kedah Malaysia.”” Mekanisasi pertanian dan luas hubungan sosial akan
mendorong perubahan keagamaan petani itu menjadi semakin rasional. Akan
tetapi status dan posisi sosial-ekonominya yang tetap rentan terhadap ancaman
proletarisasi menunjukkan keagamaan petani berada dalam kontinum antara
etis dan magis. Mekanisasi dan luas hubungan sosial mendorong rasionalisasi,
sementara ancaman proletarisasi mendorong memanipulasi magis
Muhammadiyah sebagai kekuatan di atas struktur petani melalui sakralisasi.

Jika keluasan sosial dan kepercayaan adalah fungsi sistem produksi,
rasionalisasi hanya menyentuh sebagian aspek ritual sinkretisme karena
fungsinya sebagai dasar kehidupan petani. Sebagian unsur ritual sinkretik
dan Muhammadiyah diberi makna sakral karena berhubungan dengan
kekuatan supranatural seperti dipahami petani. Sementara itu, unsur lainnya
diberi makna profan karena hanya berhubungan dengan dunia yang lebih
empiris. Mekanisme kepercayaan dualistis ini seperti ditemukan dalam sistem
kepercayaan Orang Nuer.” Dengan cara demikian itulah kaum petani
memelihara status dan dasar sinkretisme. Bersamaan dengan itu mereka
melakukan abstraksi dan profanisasi berbagai unsur sakral dari sinkretisme
untuk diterima komunitas Muhammadiyah, seperti halnya rasionalisasi dewa
dan ritual dalam pemakaman agama Bali.*” Rasionalisasi muncul sebagai fungsi
ancaman proletarisasi dari kekuatan ekonomi-politik eksternal. Masuknya
petani dalam agama etik merupakan akibat situasi kritis seperti agama
revolusioner Slavophike petani Rusia.™ Situasi ini juga terjadi dalam rasionalisasi
agama Bali akibat modernisasi kenegaraan dalam struktur masyarakat besar
Indonesia.”

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan petani menjadi pengikut
Muhammadiyah cenderung lebih pada tataran birokrasi keagamaan namun
tanpa menolak sinkretisme seperti doktrin utama organisasi ini. Penolakan
sinkretisme itu baru bisa terjadi jika kepengikutannya dalam Muhammadiyah
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terjadi bersamaan dengan rasionalisasi usahatani seperti agama Tokugawa ™
Sementara itu rutinisasi pengalaman kharismatik melalui birokrasi dari struktur
Muhammadiyah ™ akan cenderung dipandang oleh kaum petani sebagai aspek
profan di luar sinkretisme, sehingga mereka bisa leluasa masuk ke dalamnya.

Birokratisasi keagamaan menunjukkan dekomunalisasi petani, sehingga
idiom keagamaan Muhammadivah diartikan sama sakralnya dengan
sinkretisme. Dualitas tuhan dan roh bermakna sakral jika berhubungan
dengan keperistiwaan vang dialami Orang Nuer. Burung adalah hal biasa,
namun ketika hinggap di tangan dipandang sebagai petanda kehidupan sehari-
hari yang khas. Peristiwa keseharian yang khas adalah medium dan
manifestasi kegiatan Tuhan yang amat penung dan khusus.™

Dalam situasi demikian itu kaum petan: telah mengubah fungsi
Muhammadivah sesuai kebutuhan dan kepentingan mereka sendiri Elit
Muhammadiyah misalnya telah diubah fungsinya menjadi mediator ritual,
organisasi diubah menjadi media bagi pencapaian tujuan ekonomi-politik.
Tuhan bagi kaum petani pengikut Muhammadiyah bukanlah sebagai sesuatu
vang abstrak dan tunggal, tetap: riel dan menyebar-meresapi seluruh realitas
vang memberi makna sakral kehidupan mereka sehari-hari. Walaupun
kepengikutan dirutinkan, namun kharisma tetap menjadi unsur sentral ™ dan
pengalaman keagamaan kharismatik terus dihidupkan kembali berbeda dari
kelas lain. @
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